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IKHTISAR 

 

Dalam perjanjian baik itu perjanjian yang sifatnya individu maupun kelompok pasti 

menemukan titik jenuh dalam permasalahn yang akhrinya berakhir pada 

wanprestasi. Wanprestasi terkadang terjadi karena banyak ssebab termasuk salah 

satunya adalah force majeur. Permasalah berkaitan tentang force majeur sering 

terjadi dalam pengadilan hubungan isdustrial yang akhrinya permasalahan ini 

menjadi perkara dipengadilan dengan nomor perkara Nomor 114/Pdt.Sus- 

PHI/2020/PN Sby) dimana perusahaan melakukan pemutusan hubungan kerja 

(PHK) dengan alasan force majeur disebabkan pengaruh dari pandemi covid- 19 

dan putusan hakim hanya mendasar pada alasan daya paksa yang terjadi di force 

majeur. Dalam skripsi ini membahas tentang apakah pandemi covid-19 dapat 

menjadi alasan force majeur dalam pemutusan hubungan kerja (phk) oleh 

pengusaha terhadap pekerja? Bagaimana akibat hukum dari pemutusan hubungan 

kerja (phk) oleh pengusaha terhaap pekerja akibat pandemi covid-19 sebagai alasan 

force majeur berdasarkan putusan (nomor 114/pdt.sus-phi/2020/pn sby)? 

Bagaimana dasar pertimbangan hakim dalam menyelesaikan perkara pemutusan 

hubungan kerja (phk) akibat pandemi covid-19 sebagai alasan force majeur 

berdasarkan putusan (nomor 114/pdt.sus-phi/2020/pn sby)? Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian hukum normatif. Dalam hal ini menggunakan 

pendekatan konsep (Conceptual Approach). Setelah itu peneliti menggunakan 

pendekatan perundangan-undangan (Statue Approach). Hasil penelitian 

membuktikan alasan Force majeur dalam pemutusan hubungan kerja (PHK) yang 

diakibatkan oleh pandemi Covid-19 merupakan Tindakan yang diperbolehkan oleh 

hukum karena dipandang sebagai penyebab yang diluar kuasa manusia. Akibat 

hukum dari pemutusan hubungan kerja (PHK) oleh pengusaha terhadap pekerja 

akibat Pandemi Covid-19 sebagai alasan Force majeur berdasarkan Putusan 

(Nomor 114/Pdt.Sus-PHI/2020/PN Sby) berakibat terjadinya tindakan sewenang-

wenang pengusaha dalam melakukan PHK terhadap karyawannya hanya dengan 

satu alasan yang sulit terbantahkan yaitu Force majeur. Dasar pertimbangan hakim 

dalam menyelesaikan perkara Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) akibat Pandemi 

Covid-19 sebagai alasan Force majeur berdasarkan Putusan (Nomor 114/Pdt.Sus-

PHI/2020/PN Sby) dipandang tidak adil dan tidak bijaksana karena hanya 

menggunakan satu alasan untuk menetapkan satu putusan. Kemudian pertimbangan 

hakim tersebut dinilai mencederai hak penggugat dimana penggugat hanya 

menuntut semua prosedur PHK dilaksanakan dengan sewajarnya, akan tetapi alasan 

Force majeur dijadikan hakim sebagai hal pemakluman terhadap tergugat. 

 

 
Kata  kunci:  Covid-  19,  Pemutusan  Hubungan  Kerja  (PHK),  Force  Majeur, 

Pengadilan Hubungan Industrial (PHI
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